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Abstrak 

 
Setiap metode memiliki tujuan-tujuan yang sama, sehingga setiap peserta didik 
Bahasa Arab dapat menguasai materi pembelajaran dengan benar. Pada dasarnya, 
semua metode pembelajaran mempunyai tujuan yang sama, yang mana sebagai 
pendidik harus mengupayakan agar tujuan-tujuan tersebut dapat tercapai dengan 
baik dan peserta didik mampu menguasai materi dengan mudah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji metode qiro’ah, bagaimana kelebihan dan 
kekurangannya, bagaimana proses pembelajaran Bahasa Arab dengan 
menggunakan metode ini, serta penerapannya di Mts. As-sunniyyah Kencong Jember. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana penelitian ini 
disampaikan dari hasil penelitian yang ditulis secara deskriptif sedangkan teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan menekankan pada kajian teks serta aspek 
analisa, kemudian mengumpulkan beberapa teks yang berhubungan dengan materi 
yang dikaji dengan mencari literatur-literatur yang berkaitan, baik dari materi 
penelitian, buku, jurnal dan artikel lain yang berhubungan dengan materi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode qiro’ah dalam pembelajaran 
Bahasa Arab siswa MTs Assunniyyah Kencong-Jember perlu dikombinasikan dengan 
metode lain, seperti metode gramatika terjemah,  metode audio lingual ataupun 
metodelangsung. Dan adapun usaha yang dilakukan guru dalam meningkatkan 
pembelajaran Bahasa Arab siswa dengan cara memberikan pembelajaran 
tambahan, memberikan perhatian khusus serta perlunya penekanan kepada peserta 
didik dalam menghafal kosakata. 
 
Kata Kunci: Metode, Qiro’ah, Pembelajaran Bahasa Arab 
 

Abstract 
 
Each method has the same overall goal, so that Arabic learners can correctly master 
the learning material. This study uses a qualitative approach, where this research is 
delivered from the results of research written descriptively while the data collection 
technique is carried out by emphasizing the study of texts and aspects of analysis, 
then collecting some texts related to the material being studied by searching for 
related literatures, either from research material, books, journals and other articles 
related to the material.The results of this study indicate that the application of the 
qiro'ah method in learning Arabic for the students of MTs Assunniyyah Kencong-
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Jember needs to be combined with other methods, such as the grammatical 
translation method, the audio lingual method or the direct method. And as for the 
efforts made by the teacher in improving students' Arabic learning by providing 
additional learning, giving special attention and the need for emphasis on students in 
memorizing vocabulary. 
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A. Pendahuluan  

Menurut (Azhar Arzyad) Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa mayor 

yang dituturkan oleh lebih dari dua ratus juta umat manusia didunia. Bahasa ini 

digunakan resmi oleh kurang lebih dua puluh negara. Bahasa Arab merupkan 

bahasa Alquran, yang  mana menjadi pedoman hidup Menurut (Khalilullah, 2011) 

bahasa Arab juga merupakan bahasa Nabi kita Nabi Muhammad SAW, dan bahasa 

surga, serlain itu bahasa arab juga merupakan bahasa komunikasi dan informasi, 

dan bahasa arab juga merupakan kunci bagi ilmu-ilmu yang lain. Tidak  butuh  

penjelasan  lagi  bahwanya  bahasa  arab  secara mutlak sangat diperlukan  dalam  

mempelajari  dan  mendalami  ilmu  pengetahuan  yang barbasis agama  islam. 

Karena, sumbar sumber  pengetahuan  Islam dan hukum islam, pada  dasarnya 

ditulis  dalam  bentuk bahasa  arab walaupun sekarang ada yang ditulis selain 

menggunakan bahasa arab (Afifah & Mashuri, 2022). Sedangkan menurut Antok 

(Arianto, 2014) 

مسلم  تلك اللغة التي يحتاج إليها كلإن اللغة العربية هي اللغة التي نزل ا القرأن الكريم وهي 
 ليقرأ أو يفهم القران الذي يعتمد عليه المسلم في فهم الأوامر والنواهي ولأحكام الشرعية

 

Didalam pembelajaran Bahasa Arab, ada empat keterampilan pembelajaran 

yang perlu dikuasai oleh peserta didik, diantaranya yaitu maharah istima’, kalam, 

qiro’ah, dan kitabah. Dalam pembelajaran Bahasa Arab diperlukan metode 

pembelajaran yang tepat agar dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi lisan dengan bahasa Arab (Hidayah & Faishol, 2019). Mempelajari 

komunikasi bahasa Arab lazimnya dilakukan secara tidak maksimal sehingga 

meredupkan minat siswa untuk mempraktikkannya. Faktor ini disebabkan karena 

proses pembelajaran yang monoton dan tidak adanya metode pembelajaran yang 
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digunakan sehingga tujuan penguasaan mahārah al-qiro’ah tidak dapat dicapai 

sesuai kompetensi dasar (KD).  

Penelitian ini fokus pada pembelajaran Bahasa Arab dengan menggunakan 

metode qiro’ah. Metode qiroah ini banyak digunakan dalam pembelajaran bahasa 

arab khususnya tingkat tsanawiyah terutama di MTS Assunniyyah Kencong-

Jember, yang mana telah kita ketahui bahwa memahami Alquran/bacaan arab bagi 

orang Islam adalah penting. Menurut Muh (ALWI, n.d.) “Metode Qiro’ah adalah 

penguasaan bahasa asing dengan mengawalinya dari penguasaan unsur bahasa 

yang terkecil, yaitu kosakata, yang didahului oleh latihan pengucapan yang benar, 

lalu pemahaman”. Menurut (Khoiriyah, 2020) Metode qirā’ah adalah cara 

menyajikan pelajaran dengan cara membaca, baik membaca dengan bersuara 

maupun membaca dalam hati. Metode qiroah termasuk metode yang sesuai 

dengan kemampuan masyarakat Indonesia dalam mempelajari Bahasa Arab yang 

merupakan Bahasa asing atau bahasa yang kedua. Dalam metode qiroah, peserta 

didik belajar menguasai Bahasa asing dengan memulai dari pembelajaran yang 

terkecil seperti menghafal mufrodat dan kosakata (yang diawali dengan latihan 

pelafalan atau pengucapan yang benar kemudian pemahaman). Dalam metode 

qiroah ini fokus  utamanya yaitu keterampilan dalam membaca.  

Banyak ditemukan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 

pembelajaran Bahasa Arab peserta didik, diantaranya yaitu, faktor Rendahnya 

minat belajar siswa, yang merupakan menjadi masalah utama yang dialami oleh  

setiap   guru (Hidayah et al., 2021; Mashuri et al., 2021), faktor keterbiasaan dalam 

pembelajaran dan faktor frekuensi latihan, baik didalam maupun diluar kelas. Jadi 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu mempermudah peserta didik 

dalam menguasai Bahasa Arab, untuk mengetahui implementasi metode qiro’ah 

dalam pembelajaran keterampilan reseptif berbahasa arab tingkat MTs, dan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat metode qiro’ah 

dalam mengembangkan kemahiran membaca Bahasa Arab khususnya bagi pelajar 

tingkat Tsanawiyyah kelas VIII M MTs Assunniyyah Kencong Jember. Oleh karena 

itu,kita perlu melatih peserta didik dalam hal membaca, khususnya Bahasa Arab. 

Karena menurut kami sebagai peneliti setiap peserta didik pada dasarnya 

mempunyai potensi atau kemampuan untuk menguasai setiap bahasa, walaupun 

dengan kemampuan yang berbeda-beda. Adaupun dalam perbedaan-perbedaan 

tersebut yaitu tujuan-tujuan atau hasil pengajaran yang ingin dicapai, kemampuan 

atau potensi dasar yang dimiliki, dorongan atau motifasi yang ada dalam diri 

sendiri dan ketekunannya dalam mempelajari bahasa asing akan lebih sulit 

dipahami dari pada bahasa ibu (bahasa sendiri), karena  selain kosakata , struktur 

kata dan kalimat pun memerlukan waktu khusus untuk dipelajari. 
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Oleh karena itu kita perlu melatih peserta didik dalam hal membaca, 

khususnya Bahasa Arab. Setiap peserta didik di MTS Assunniyyah Kencong-Jember 

pada dasarnya mempunyai potensi atau kemampuan untuk menguasai setiap 

bahasa, walaupun dengan kemampuan yang berbeda-beda. Adaupun dalam 

perbedaan-perbedaan tersebut yaitu tujuan-tujuan atau hasil pengajaran yang 

ingin dicapai, kemampuan atau potensi dasar yang dimiliki, dorongan atau motifasi 

yang ada dalam diri sendiri dan ketekunannya dalam mempelajari Bahasa asing 

akan lebih sulit dipahami dari pada Bahasa ibu (Bahasa sendiri), karena selain 

kosakata, struktur kata dan kalimat pun memerlukan waktu khusus untuk 

dipelajari. 

 

B. Metode Penelitian 

Riset penelitian ini dilakukan karena beberapa faktor sosial yang ada di 

MTs Assunniyyah Kencong Jember. Dalam pembelajaran Bahasa Arab disekolah 

tersebut ditemukan siswa yang mampu berkomunikasi dengan Bahasa arab secara 

sederhana. Apalagi dengan minat belajar siswa yang kecil disebabkan 

pembelajaran Bahasa Arab yang membosankan dan proses pembelajarannya yang 

monoton yang mana guru hanya menerangkan secara teori tanpa didukung dengan 

adanya media pembelajaran. Sehingga sangat meminimkan minat dan semangat 

mereka, yang mana pada akhirnya kemampuan mereka kurang mengalami 

peningkatan. 

Dalam riset ini peneliti memanfaatkan data observasi dan dokumentasi 

berdasarkan sumber primer dan sekunder. Dalam observasi peneliti melakukan 

pengamatan langsung terkait proses pembelajaran menggunakan media komik. 

Sedangkan sumber data dokumentasi diperoleh dari penilaian hasil belajar setelah 

menggunakan media komik sebagai tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran 

bahasa Arab setelah menggunakan media tersebut. Data-data yang telah diperoleh 

tersebut diperkuat dengan sumber-sumber data referensi yang relevan terkait 

dengan penelitian. 

Dalam melaksanakan riset penelitian tersebut peneliti menggunakan 

pendekatan dan jenis penelitian kualitatif. Karena objek penelitian ini terfokus 

pada pembelajaran Bahasa Arab dengan metode qiro’ah yang diterapkan pada 

pelajara kelas 8M MTs Assunniyyah Kencong Jember. Tahap awal riset penelitian 

mengumpulkan data tersebut dan kemudian dianalisis untuk mendapat hail 

risetnya. Analisis data dilakukan dengan cara (1) mereduksi data; yaitu peneliti 

mencatat dan merinci data hasil observasi  dan dokumentasi pada pembelajaran 

Bahasa Arab dengan metode qiro’ah dikelas 8M MTs Assunniyyah Kencong 

Jember; (2) berdasarkan hasil reduksi peneliti menyajikan data dalam bentuk teks 
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naratif tabel, dan chart terkait hasil pembelajaran Bahasa Arab dengan metode 

qiro’ah berdasarkan data yang ditemukan dilapangan; dan (3) peneliti menarik 

kesimpulan berdasarkan sajian data. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di 

MTs Assunniyyah Kencong Jember 
Ada berbagai macam media yang dapat digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran, salah satunya adalah metode qiro’ah.  Menurut (ALWI, n.d.) “Metode 

Qiro’ah adalah penguasaan bahasa asing dengan mengawalinya dari penguasaan 

unsur bahasa yang terkecil, yaitu kosakata, yang didahului oleh latihan 

pengucapan yang benar, lalu pemahaman”. Adapun qiro’ah menurut (Khoiriyah, 

2020) Metode qirā’ah adalah cara menyajikan pelajaran dengan cara membaca, 

baik membaca dengan bersuara maupun membaca dalam hati.  

Metode qiro’ah yang digunakan oleh guru terhadap siswa difungsikan  

untuk  melatih pembelajar agar terampil memahami bacaan dan mengembangkan 

kemampuan membaca siswa kelas VIII M. Dengan penggunaan metode qira’ah 

dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menyimak bahasa Arab siswa. 

Penulis memilih metode pembelajaran ini supaya dapat mengkondisikan siswa 

untuk terbiasa membaca Bahasa Arab dan mampu memahami isi dari apa yang 

telah disimak dan mengungkapkan kembali lewat bahasanya baik secara lisan 

maupun tulisan. Didalam metode qiro’ah juga terdapat fungsi yang lainnya yaitu 

dalam pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa kedua atau bahasa asing ialah 

supaya yang mempelajarinya mempunyai kemampuan membaca bahasa Arab 

dengan kecepatan yang relatif dan bisa menikmati apa yang mereka baca sehingga 

mereka mampu menghasilkan kalimat-kalimat yang benar ketika menulis dan bisa 

melafalkannya dengan tepat ketika berbicara. 

 

2. Hasil Belajar Setelah Menggunakan Metode Pembelajaran Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab di MTs Assunniyyah Kencong Jember 
 

Tabel 1. Hasil belajar siswa kelas VIII MTs Assunniyyah 

No. NAMA 
INDIKATOR 

NILAI 
1 2 3 

1 Alivia Reicha Putri 30 30 30 90 

2 Amelia Dwi Setio Rini 20 20 30 70 

3 Anggun Septian Ramadhani 20 20 20 60 

4 Bilkis Khoirin Nasidah 20 20 30 70 
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5 Chelsi Citra Lestari 20 20 20 60 

6 Dewi Nur Wahyuni 20 20 30 70 

7 Fitri Dwi Aqtori 20 20 20 60 

8 Iin Asfarin 20 20 30 70 

9 Illona Thalita Yusriyah Clairine 20 20 20 60 

10 Izzah Afkarina 30 30 30 90 

11 Keke Cahyani 20 20 30 70 

12 Khaninah Umi Kulsum 20 20 30 70 

13 Makayla Putri Ajdi Amelia 20 20 30 70 

14 Mazro’atus Shufiyah 20 20 30 70 

15 Melanda Fauziah 30 30 30 90 

16 Miftahul Firdausia 30 30 20 80 

17 Muhibbatus Saniah 20 20 20 60 

18 Silvi Fajarina Agustine 30 30 30 90 

19 Siti Fatimatuz Zahro 30 20 30 80 

20 Siti Nur Kholifah 20 20 30 70 

21 Aisyah  20 20 30 70 

22 Faizah Hazdami Maqi 20 20 20 60 

23 Faridatul Khoirun Nisa’ 20 20 20 60 

24 Moza Paramita 20 20 20 60 

25 Risma Dina Amelia 30 30 20 80 

26 Kamalia  20 20 20 60 

NILAI RATA-RATA  = 70  

 

Indikator penilaian :  

a. Siswa mampu menerjemah bahasa Arab 

b. Siswa mampu membuat karangan bahasa Arab  

c. Siswa mampu menulis bahasa Arab sesuai tarkib kalimat 

Kriteria penilaian  

Sangat mampu = 81-100 

Mampu  = 71-80 

Kurang mampu = 50-69 
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Gambar 1. Persentase keberhasilan siswa dalam mahārah al-qiro’ah. 

 
 

Persentase ini dihitung berdasarkan kreteria penilaian yang didapat siswa 

setelah proses pembelajaran. 

Kriteria Penilaian: Sangat baik   =  8% 

                                     Baik               =  80% 

                                      Cukup            =  12% 

Indikator Penilaian :   

a. Siswa menuliskan percakapan tentang Yaumiyyatunaa dengan benar. 

b. Siswa menuliskan teks berbahasa Arab sesuai dengan struktur 

kalimatnya. 

c. Siswa tepat dalam penulisan lafal dengan menggunakan bahasa Arab. 

d. Siswa mampu berkomunikasi dengan sesama teman sebangku. 

 

Gambar 1 tersebut menunjukkan kebanyakan siswa kelas 8M mampu 

berkomunikasi dengan bahasa Arab melalui metode qiro’ah. Jadi penggunaan 

metode qiro’ah dalam pembelajaran Bahasa Arab dapat mematik keberhasilan 

secara signifikan dalam percakapan terkait Yaumiyyatunaa  dan tujuan 

pembelajarannya dapat tercapai.  

 

Category 1

0% 20% 40% 60% 80%
100%

sangat baik baik cukup
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Gambar 2. Siswa mempraktikkan pembelajaran bahasa Arab yakni menulis kalimat bahasa 

arab dipapan tulis dan metode qiro’ah 

 

Pengaplikasian metode qiro’ah dalam pembelajaran bahasa Arab untuk 

mengasah kemampuan siswa mendapat hasil yang signifikan. Siswa dapat 

mengerti pembelajaran Bahasa Arab terkait materi Yaumiyyatunaa dengan lebih 

baik apabila dibantu dengan metode qiro’ah.  Sehubungan dengan itu (FAIQOH, 

2019) menambahkan bahwa metode qiro’ah memiliki kelebihan sendiri yaitu: 

Dapat membantu memudahkan para pelajar  dalam memahami pembelajaran 

bahasa arab secara efektif dan lebih ringan. Dan metode qiro’ah juga memiliki sisi 

kekurangan yaitu materi sulit diterima bagi pelajar yang kurang menyukai dalam 

hal membaca. 

 

D. Simpulan   

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa 

penggunaan metode qiro’ah dalam pembelajaran Bahasa Arab pada kelas 8M di 

MTs Assunniyyah Kencong Jember dapat (1) membantu siswa dalam mengasah 

kemampuan mahārah qiro’ah dengan hasil yang baik dan dapat menarik minat 

mereka untuk lebih fokus pada pembelajaran; (2) dengan metode qiro’ah siswa 

mampu berkomunikasi dengan sesama teman menggunakan bahasa Arab dengan 

lancar; dan (3) siswa dapat menuangkan pemikiran mereka ke dalam membaca 

dan mengkomunikasikannya dengan bahasa Arab. Metode sederhana ini dapat 

digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran bahasa Arab untuk mengasah 

keterampilan mahārah al-qiro’ah para siswa.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini masih terbatas pada satu 

kelas saja untuk penerapan metode qiro’ah dalam pembelajaran Bahasa Arab 

terkait materi Yaumiyyatunaa, sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan 

dengan memanfaatkan metode tersebut untuk diaplikasikan pada banyak kelas 

agar tingkat keefektifan metode qiro’ah dapat terkalkulasi secara valid dengan 

banyak komparasi data. Faktor waktu, indikator pembelajaran, materi, persiapan, 
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dan pengukuran hasil penelitian perlu diperhatikan agar penelitian dapat 

terlaksana dengan baik atau maksimal. 
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